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ABSTRACT 

Avocado has not become a leading commodity in the Bangka Belitung Islands Province. The potential for avocado 
development in this region is still open because it is supported by local germplasm. Characterization and 
evaluation of local avocado germplasm need to be carried out to improve plants and obtain superior varieties. 
Research on morphological characterization and evaluation of local accession avocado fruit was conducted in  
the Bangka Island region from September 2021 to August 2022. Research was conducted on 4 avocado plants 
that were considered to have the potential superior accession, i.e., Babel-1, Babel-2, Babel-3 and Babel-4. 
Observations were made on the qualitative and quantitative characteristics of the fruit. The UPGMA hierarchical 
grouping method was used to analyze the similiarity of accessions and scoring assessment method was used to 
assess its superiority. Based on observations of the morphological characteristics of the fruit, Babel-1 and Babel-
2 avocados have a similarity coefficient of 67%, Babel-4 avocados 62%, and Babel-3 avocados 57%. The scoring 
assessment of the Babel-1, Babel-2, Babel-3, and Babel-4 avocados was: 72; 69; 64; 70. 

Keywords:  Accession local; Scoring assesment method; Superior accession.  

 

ABSTRAK 

Alpukat belum menjadi komoditas unggulan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Potensi pengembangan 
alpukat di wilayah ini masih terbuka karena didukung oleh plasma nutfah lokal. Karakterisasi dan evaluasi 
plasma nutfah alpukat lokal perlu dilakukan untuk perbaikan tanaman dan memperoleh varietas unggul. 
Penelitian karakterisasi morfologi dan evaluasi buah alpukat aksesi lokal telah dilakukan di wilayah Pulau 
Bangka mulai bulan September 2021 sampai dengan bulan Agustus 2022. Penelitian dilakukan terhadap 4 
tanaman alpukat yang dinilai memiliki potensi sebagai aksesi unggul yaitu Babel-1, Babel-2, Babel-3 dan Babel-
4. Pengamatan dilakukan terhadap karakteristik kualitatif dan kuantitatif buah. Metode  pengelompokan 
hirarki UPGMA digunakan untuk analisa kemiripan aksesi dan metode penilaian skoring dilakukan untuk 
penilaian keunggulannya. Berdasarkan pengamatan karakteristik morfologi buah, alpukat Babel-1 dan Babel-2 
memiliki koefisien kemiripan sebesar 67%, alpukat Babel-4 62%, dan alpukat Babel-3 57%. Penilaian skoring 
alpukat Babel-1, Babel-2, Babel-3, dan Babel-4 adalah: 72; 69; 64; 70. 

Kata kunci: Aksesi lokal; Aksesi unggul: Metode penilaian skoring.
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1. Pendahuluan 

Alpukat (Persea americana Miller.) adalah 
komoditas hortikultura yang buahnya dapat 
dikonsumsi langsung atau sebagai pangan olahan. 
Alpukat populer karena kandungan biokimianya 
yang beragam dan baik untuk kesehatan (Bhore et 
al. 2021; Shahbandeh 2023). Komoditas ini telah 
diproduksi dan digunakan secara luas dalam 
industri makanan, suplemen, obat-obatan serta 
kosmetik (Bhuyan et al. 2019; Jimenez et al. 2021; 
Henning et al. 2022).  

Alpukat diketahui dapat tumbuh di seluruh 
propinsi wilayah Indonesia, termasuk Propinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. Produksi alpukat 
nasional tahun 2023 sejumlah 874.046 ton dan 
Kepulauan Bangka Belitung menduduki urutan ke-
21 dengan jumlah produksi 1.511 ton (BPS 2024). 
Alpukat belum menjadi komoditas unggulan di 
Kepulauan Bangka Belitung, sehingga 
pengembangan komoditas ini perlu dilakukan di 
wilayah ini. 

Hingga tahun 2023, Kementerian Pertanian telah 
menetapkan 36 Varietas Unggul Hortikultura yang 
berasal dari berbagai propinsi di Indonesia 
(Direktorat Perbenihan Hortikultura 2023). 
Varietas-varietas tersebut belum ada yang berasal 
dari Kepulauan Bangka Belitung. Salah satu 
penyebabnya adalah sedikitnya penelitian 
pemuliaan alpukat di propinsi ini.  Verti et al. (2021) 
melaporkan bahwa Kepulauan Bangka Belitung 
sebenarnya memiliki Sumber Daya Genetik (SDG) 
alpukat lokal dengan keragaman yang cukup luas 
dan berpotensi untuk mendapatkan varietas unggul 
baru alpukat. Pemanfaatan SDG alpukat lokal akan 
memperbesar peluang keberhasilan budidaya dan 
pengembangannya karena kesesuaian 
agroklimatnya dibanding mendatangkan jenis 
alpukat dari wilayah lain yang belum tentu sesuai 
(Sandoval-Castro et al. 2021). Eksplorasi, 
karakterisasi dan evaluasi SDG alpukat lokal perlu 
dilakukan sebagai upaya pemuliaan tanaman untuk 
mendapatkan varietas unggul baru. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
karakter morfologi buah alpukat lokal pulau Bangka 
dan mendapatkan aksesi terpilih yang memiliki 
karakter terbaik. Hasil penelitian diharapkan 
menjadi acuan dalam penentuan aksesi alpukat 
lokal untuk diusulkan sebagai varietas unggul dan 
di kembangkan di Pulau Bangka. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian dilakukan mulai September 2021 
hingga Agustus 2022. Karakterisasi morfologi 
dilakukan terhadap 4 aksesi alpukat yang dianggap 
memiliki potensi sebagai aksesi lokal unggul 

berdasarkan data yang ada di Dinas Pertanian dan 
Ketahanan pangan Kepulauan Bangka Belitung. 
Masing-masing aksesi berjumlah 1 pohon yang 
berlokasi di Kabupaten Bangka Barat dan Bangka 
Selatan. Pengambilan sampel buah dilakukan 
dengan teknik convenience sampling dengan jumlah 
sampel 10 buah per pohon. Teknik convenience 
sampling adalah pengambilan sampel dari populasi 
yang mudah dijangkau, namun memenuhi kriteria 
yang telah ditentukan (Etikan et al. 2016). Kriteria 
buah alpukat sebagai sampel yaitu: 1) buah 
berumur cukup tua dan 2) buah tidak rusak atau 
tidak terserang hama dan penyakit. 

Karakterisasi terhadap sampel buah dilakukan 
dengan cara pengamatan karakter morfologi 
berdasarkan pedoman Descriptor for Avocado 
(IPGRI 1995). Karakter morfologi kualitatif yang 
diamati yaitu: bentuk buah, bentuk ujung buah, 
bentuk pangkal buah, posisi apeks ujung buah, letak 
pedikel tangkai buah, bentuk pedikel tangkai buah, 
warna kulit buah masak, kelenturan kulit buah, 
kilap kulit buah, warna daging buah dekat kulit, 
warna daging buah dekat biji, tekstur daging buah, 
rasa daging buah, bentuk biji, warna kotiledon biji, 
sisa ruang biji, dan keadaan biji. Pengamatan 
kualitatif untuk parameter warna menggunakan 
pedoman warna dari Royal Horticultural Society 
(RHS) Colour Chart. Karakter morfologi kuantitatif 
yang diamati terhadap sampel buah yaitu: panjang 
buah, lingkar buah, berat buah, tebal kulit buah, 
berat biji, panjang biji, lingkar biji, porsi daging 
buah, kandungan air, kadar gula, kadar protein, 
kadar lemak, kadar serat, dan vitamin C. 
Pengamatan kuantitatif proksimat daging buah 
dilakukan pada 2 buah alpukat per pohon. Analisa 
proksimat daging buah dilakukan di Laboratorium 
Balai Pengujian Standardisasi dan Instrumen 
Tanaman Buah Tropika (BPSI Tanaman Buah 
Tropika).  

Data karakter morfologi gabungan kualitatif dan 
kuantitatif dianalisis untuk mendapatkan 
hubungan kemiripan genetik antar aksesi. 
Dendogram dihasilkan berdasarkan metode 
pengelompokan hirarki UPGMA (Unweighted Pair 
Group Method with Arithmetic-mean) menggunakan 
software NTSYS 2.0. Evaluasi dan seleksi aksesi 
menggunakan metode penilaian skoring oleh 
Lestari et al. (2016) dengan perbaikan (Tabel 1). 
Karakter yang dinilai adalah beberapa karakter  
penting yaitu: bentuk buah, berat buah, permukaan 
kulit buah, warna kulit buah, tebal kulit buah, 
tekstur kuloit buah, pengelupasan kulit  buah, 
warna daging, kadar air, kadar gula, kadar lemak, 
kadar serat, porsi daging, berat biji, dan keadaan 
kulit biji. 
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3. Hasil  

Karakterisasi dilakukan terhadap 4 pohon 
alpukat lokal yaitu: alpukat Babel-1, Babel-2, Babel-
3 dan Babel-4. Empat pohon alpukat tersebut 
berasal dari perbanyakan semaian biji yang 
ditanam dan tumbuh di pekarangan rumah warga. 
Lokasi tanaman berada di dataran rendah dengan 
elevasi 19–47 mdpl. Tanaman berumur 13–16 m  
dengan tinggi tanaman 10–13,5 m (Gambar 1 dan 
Tabel 2). Empat aksesi alpukat ini dipilih karena 
dianggap memiliki potensi untuk didaftarkan 
sebagai varietas unggul. Perbanyakan tanaman 
secara vegetatif telah dilakukan oleh pemilik pohon. 
Masyarakat juga memiliki minat yang cukup baik 
untuk menanam alpukat ini, sehingga ditanam di 
daerah sekitar bahkan hingga ke luar pulau Bangka.  

Analisis pengelompokkan 4 aksesi alpukat pulau 
Bangka berdasarkan morfologi gabungan kualitatif 
dan kuantitatif buah menunjukkan tingkat 
kemiripan genetik 57-67%. Babel-1 dan Babel-2 
memilik kemiripan genetik tertinggi, yaitu 67%, 
dikuti Babel-4 62%, dan Babel-3 57% (Gambar 2).  

Karakterisasi kualitatif disajikan pada Tabel 3 
dan Gambar 3, yang menunjukkan adanya 
kesamaan dan perbedaan karakter. Karakter yang 
sama dari ketiga aksesi tersebut yaitu: bentuk 
pangkal buah tertekan ke dalam (depressed); posisi 
apeks ujung buah tidak simetris; warna kulit buah 
masak hijau kekuningan; kulit buah lentur; warna 
daging buah dekat kulit hijau kekuningan; warna 
daging buah dekat biji kuning; tekstur daging buah 
lembut berlemak; bentuk biji bulat telur (broadly 
ovate); dan sisa ruang biji pada ujung biji. Karakter 
kualitatif yang sama sekali berbeda dari semua 

Tabel 1. Lembaran penilaian karakter buah alpukat dengan metode penilaian skoring 

No. Karakter Nilai No. Karakter Nilai 

1 Bentuk buah (5%)  8 Warna daging  (5%)  
 Gepeng 2-3  Kuning hingga jingga 4-5 
 Bulat hingga lonjong 4-5  Hijau kekuningan 2-3 
 Seperti buah pir 2-3  Hijau hingga hijau muda 1 

 Seperti botol berleher atau panjang 1 9 Kadar air (5%)  
2 Berat buah (10%)   Tinggi (85%) 1 
 Sangat besar (>1000 g) 4-5  Sedang (>75-85 %) 2-3 

 Besar (>500-1000 g) 5-6  Rendah (<75%) 4-5 
 Sedang (>351-500 g) 7-10 10 Kadar gula (10%)  
 Kecil (>200-350 g) 4-6  Tinggi (>10%) 8-10 

 Sangat kecil (<200 g) 1-3  Sedang (>5-10%) 4-7 
3 Permukaan kulit buah (5%)   Rendah (<5%) 1-3 
 Halus 4-5 11 Kadar lemak  (10%)  
 Sedang 2-3  Tinggi (>10%) 8-10 

 Kasar 1  Sedang (>5-10%) 4-7 
4 Warna kulit buah matang (5%)   Rendah (<5%) 1-3 
 Hijau hingga hijau muda 4-5 12 Kadar serat (5%)  

 Kuning, Kemerahan, Ungu 2-3  Tinggi (>5%) 1 
 Coklat hingga hitam 1  Sedang (>2-5%) 2-3 
5 Tebal kulit buah (10%)   Rendah (<2%) 4-5 

 Sangat tebal (>2 mm) 9-10 13 Porsi daging (10%)  
 Tebal (>1,5-2 mm) 7-8  Tinggi (>85%) 8-10 
 Sedang (>1-1,5 mm) 5-6  Sedang (>75-85) 4-7 
 Tipis (>0,5-1 mm) 3-4  Rendah (<75%) 1-3 

 Sangat tipis (<0,5mm) 1-2 14 Berat biji (5%)  
6 Tekstur kulit buah (5%)   Besar (> 100 g) 4-5 
 Keras 4-5  Sedang (>50-100 g) 2-3 

 Sedang 2-3  Kecil (<50 g) 1 
 Lunak hingga lentur 1 15 Keadaan kulit biji (5%)  
7 Pengelupasan kulit (5%)   Kulit biji lengket di kotiledon biji dan 

lepas dari daging buah 
4-5 

 Mudah 4-5  Kulit biji lepas dari kotiledon biji dan 
mudah lepas dari daging buah 

2-3 

 Sedang 2-3  Kulit biji lepas dari kotiledon biji dan 
lengket di daging buah 

1 

 Susah (kulit menempel di daging 
buah) 

1  Total 15-
100 
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aksesi tersebut yaitu bentuk ujung buah, Bentuk 
ujung buah pada aksesi Babel-1, Babel -2 Babel-3 
dan Babel-4 yaitu: runcing (pointed) dengan 
tonjolan pada titik apeks; membulat (rounded); 
tertekan ke dalam (deeply depressed) dan; agak 
tertekan ke dalam (slightly depressed). Bentuk buah 
pada Babel-1 bulat telur (narrow obovate) hingga 
belah ketupat (rhomboidal), pada Babel-2 dan 
Babel-4 seperti buah pir (pyriform), dan pada Babel-
3 seperti botol (clavate). Letak pedicel pada Babel-
1 dan Babel-4 di tengah, sedangkan pada Babel-2 

dan Babel-3 tidak simetris. Bentuk pedicel tangkai 
buah pada Babel-1, Babel-3, dan Babel-4 Kerucut 
(conical), sedangkan pada Babel-2 membulat. Kilap 
buah pada Babel-1 lemah, sedangkan pada Babel-2, 
Babel-3, dan Babel-4 sedang. Rasa daging buah pada 
Babel-1, Babel-2 dan Babel-4 pulen, gurih, dan 
sedikit manis sedangkan pada Babel-3 Agak pulen, 
agak gurih dan sedikit manis. Warna kotiledon biji 
pada Babel-1 dan Babel-2 jingga muda, pada Babel-
3 jingga abu-abu dan pada Babel-4 jingga 
kekuningan. 

 

Tabel 2. Tanaman alpukat hasil eksplorasi di Pulau Bangka 

Aksesi Lokasi tanaman 

Elevasi 
lokasi 

tanaman 
(mdpl) 

Umur 
tanaman 
(tahun) 

Tinggi 
tanaman 

(m) 

Babel-1 Kelurahan Menjelang, Kecamatan Muntok, 
Kabupaten Bangka Barat 

47 15 13 

Babel-2  Kelurahan Sungai Baru, Kecamatan Muntok, 
Kabupaten Bangka Barat 

30 13 12 

Babel-3  Kelurahan Sungai Baru, Kecamatan Muntok, 
Kabupaten Bangka Barat 

30 15 10 

Babel-4 Desa Rajik, Kecamatan Simpang Rimba, 
Kabupaten Bangka Selatan 

19 16 13,5 

 
 
 

 

Gambar 1. Keragaan pohon 4 aksesi alpukat lokal Pulau Bangka 
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Gambar 3. Keragaan buah 4 aksesi alpukat lokal 
Pulau Bangka 

Karakterisasi kualitatif buah disajikan pada 
Tabel 4. Pengamatan yang menunjukkan hasil 
berbeda nyata yaitu: berat buah, panjang buah, 
lingkar buah, tebal kulit buah, berat biji, panjang 
biji, lingkar biji, porsi daging, kadar gula, kadar 
lemak, kadar serat, dan vitamin C. Pengamatan yang 
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata yaitu: kadar 
air dan ptotein. Bobot buah tertinggi pada Babel-3 

(824,8±115,29 g), diikuti oleh Babel-4 
(719,95±56,60 g), Babel-2 (682,24±142,17 g) dan 
yang terendah pada  Babel-1 (616,93±112,85 g). Hal 
yang sama terjadi pada panjang buah, dengan 
panjang tertinggi pada Babel-3 (21,6±1,41 g), 
diikuti oleh oleh Babel-4 (18,5±2,12 g), Babel-2 
(17,95±0,77 g) dan yang terendah pada Babel-1 
(15,6±1,55 g). Namun lingkar buah tertinggi 
terdapat pada Babel-4 (30,87±1,31 cm), diikuti oleh 
Babel-3 (29±1,69 cm), Babel-2 (28,25±0,63 cm) dan 
terendah Babel-1 (27,55±6,01 cm).  Tebal kulit 
tertinggi terdapat pada pada Babel-4 (1,06±0,09 
mm), diikuti oleh Babel-2 (0,92±0,11 mm) dan 
terendah pada Babel-1 dan Babel-3 (0,9±0,14 mm 
dan 0,9±0,10 mm). Bobot biji tertinggi pada Babel-
4 (76,28±17,96 g), diikuti oleh Babel-3 
(51,66±8,88), Babel-2 (51,10±16,93g) dan terendah 
pada Babel-1 (42,74±8,20 g). Porsi daging buah 
dipengaruhi oleh bobot buah, bobot kulit dan bobot 
biji. Babel-1 memiliki porsi daging buah tertinggi 
(87,50±2,02%) diikuti Babel-3 (86,64±1,14%), 
Babel-4 (82,23±2,32%) dan terendah babel-2 
(80,11±3,33%).  

Penilaian skoring buah alpukat disajikan pada 
Tabel 5. Karakter-karakter dengan nilai sama antar 
aksesi yaitu: permukaan kulit buah; tekstur kulit 
buah; pengelupasan kulit buah; warna daging; 
kadar air; kadar serat; dan keadaan kulit biji. 
Alpukat Babel-1 memiliki nilai tertinggi (72), dikuti 
Babel-4 (70), Babel-2 (69) dan terendah Babel-3 
(64). Alpukat Babel-1 sebagai aksesi dengan 
peringkat nilai tertinggi memiliki karakter-karakter 
dengan nilai sempurna yaitu: bentuk buah; warna 
kulit buah matang; dan warna daging. 

 
 

  

 

Gambar 2. Dendogram kemiripan 4 aksesi alpukat pulau Bangka berdasarkan karakter morfologi 
gabungan kualitatif dan kuantitatif buah 
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Tabel 3. Karakter kualitatif buah alpukat  Pulau Bangka 

No. Karakter 
Aksesi 

Babel-1 Babel-2 Babel-3 Babel-4 

1 Bentuk buah Bulat telur 
(narrow obovate) 

hingga belah 
ketupat 

(rhomboidal) 

Seperti buah pir 
(pyriform) 

Seperti botol 
(clavate) 

Seperti buah pir 
(pyriform) 

2 Bentuk ujung 
buah 

Runcing 
(pointed) dengan 

tonjolan pada 
titik apeks 

Membulat 
(rounded) 

Tertekan ke 
dalam (deeply 

depressed) 

Agak tertekan ke 
dalam (slightly 

depressed)  

3 Bentuk pangkal 
buah 

Tertekan ke 
dalam 

(depressed) 

Tertekan 
kedalam 

(depressed) 

Tertekan ke 
dalam 

(depressed) 

Tertekan ke 
dalam 

(depressed) 
4 Posisi apeks 

ujung buah 
Tidak simetris Tidak simetris Tidak simetris Tidak simetris 

5 Letak pedikel 
tangkai buah 

Di tengah Tidak simetris Tidak simetris Di tengah 

6 Bentuk pedikel 
tangkai buah 

Kerucut (conical) Membulat 
(rounded) 

Kerucut (conical) Kerucut (conical) 

7 Warna kulit buah 
masak 

Hijau 
kekuningan (RHS 

Yellow Green 
Group 144A) 

Hijau 
kekuningan (RHS 

Yellow Green 
Group 144A) 

Hijau 
kekuningan (RHS 

Yellow Green 
Group 144A) 

Hijau 
kekuningan (RHS 

Yellow Green 
Group 144A) 

8 Kelenturan kulit 
buah 

Lentur Lentur Lentur Lentur 

9 Kilap kulit buah Lemah Sedang Sedang Sedang 
10 Warna daging 

buah dekat kulit 
Hijau 

kekuningan (RHS 
Yellow Green 
Group 144B) 

Hijau 
kekuningan (RHS 

Yellow Green 
Group N144C) 

Hijau 
kekuningan (RHS 

Yellow Green 
Group 144C) 

Hijau 
kekuningan (RHS 

Yellow Green 
Group 144A) 

11 Warna daging 
buah dekat biji 

Kuning (RHS 
Yellow Group 4C) 

Kuning (RHS 
Yellow Group 9C) 

Kuning (RHS 
Yellow Group 6C) 

Kuning pekat 
(RHSYellow 
Group 6A) 

12 Tekstur daging 
buah 

Lembut 
berlemak 

Lembut 
berlemak 

Lembut 
berlemak 

Lembut 
berlemak 

13 Rasa daging 
buah 

Pulen, gurih, dan 
sedikit manis 

Pulen, gurih, dan 
sedikit manis 

Agak pulen, agak 
gurih, dan sedikit 

manis 

Pulen, gurih, 
sedikit manis 

14 Bentuk biji Bulat telur 
(broadly ovate) 

Bulat telur 
(broadly ovate) 

Bulat telur 
(broadly ovate) 

Bulat telur 
(broadly ovate) 

15 Warna kotiledon 
biji 

Jingga muda 
(RHS Yellow 

Orange Group 
20B) 

Jingga muda 
(RHS Orange 
Group 26C) 

Jingga abu-abu 
(RHS Greyed – 

Orange 
Group164C) 

Jingga 
Kekuningan 
(RHS Yellow 

Orange Group 
18B) 

16 Sisa ruang biji Ruang pada 
ujung biji  

Ruang pada 
ujung biji  

Ruang pada 
ujung biji  

Ruang pada 
ujung biji 

17 Keadaan kulit 
biji 

Kulit biji lepas 
dari kotiledon 
biji dan mudah 

lepas dari daging 
buah 

Kulit biji lepas 
dari kotiledon 
biji dan mudah 

lepas dari daging 
buah 

Kulit biji lepas 
dari kotiledon 
biji dan mudah 

lepas dari daging 
buah 

Kulit biji lepas 
dari kotiledon 
biji dan mudah 

lepas dari daging 
buah 
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Tabel 4. Karakter kuantitatif  buah alpukat  Pulau Bangka 

No. Karakter 
Aksesi 

Babel-1 Babel-2 Babel-3 Babel-4 

1 Berat buah (g) 616,93±112,85 c 682,24±142,17 
bc 

824,8±115,29 a 719,95±56,60 
ab 

2 Panjang buah 
(cm) 

15,6±1,55 c 17,95±0,77 b 21,6±1,41 a 18,5±2,12 b 

3 Lingkar buah 
(cm) 

27,55±6,01 b  28,25±0,63 ab 29±1,69 ab 30,87±1,31 a 

4 Tebal kulit buah 
buah (mm) 

0,9±0,14 b 0,92±0,11 b 0,9±0,10 b 1,06 ±0,09 a 

5 Berat biji (g) 42,74±8,20 b 51,10±16,93 b 51,66±8,88 b 76,28±17,96 a 
6 Panjang biji (cm) 6,55±0,63 c 5,8±0,84 b 7,75±1,06 a 6,82±0,40 b 
7 Lingkar biji (cm) 12,45±2,19 c 14,1±2,40 a 11,55±2,19 d 13,82±2,38 b 
8 Porsi daging 

buah (%) 
87,50±2,02 ab 80,11±3,33 ab 86,64±1,14 a 82,23±2,32 b 

9 Kadar air daging 
buah (%) 

77,85±0,57 tn 77,03±0,58       77,07±3,03 79.68±5,66 

10 Kadar gula 
daging buah (%) 

4,17±0,71 c 7,39±2,43 ab 8,80±2,63 a 5,97 ±3,45 b 

11 Kadar protein 
daging buah (%) 

1,45±0,42 tn 1,27±0,12 1,43±0,28  1,33 ±0,41 

12 Kadar lemak 
daging buah (%) 

12,81±0,37 a 10,01±0,33 c 2.09±1,38 d 11,37 ±0,81 b 

13 Kadar serat 2,94±0,23 c 3.06±0,02 bc 3,81±0,64 ab 3,97 ±1,45 a 
14 Vitamin C daging 

buah (%) 
15,94±2,02 b 7,46±2,56 c 16,90±2,06 ab 17,64±4,29 a 

Keterangan (description): Rerata dengan huruf yang sama menunjukkan nilai tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% (Mean value in each column followed by the same 
letters are not not significant based on HSD test at 5%) 

Tabel 5. Penilaian metode skoring terhadap karakter morfologi buah alpukat  Pulau Bangka 

No. Karakter 
Aksesi 

Babel-1 Babel-2 Babel-3 Babel-4 

1 Bentuk buah (5%) 5 3 2 5 

2 Berat buah (10%) 7 7 6 7 

3 Permukaan kulit buah (5%) 4 4 4 4 

4 
Warna kulit buah matang 
(5%) 5 5 5 5 

5 Tebal kulit buah (10%) 5 5 5 6 

6 Tekstur kulit buah (5%) 3 3 3 3 

7 Pengelupasan kulit (5%) 4 4 4 4 
8 Warna daging (5%) 5 5 5 5 

9 Kadar air (5%) 3 3 3 3 

10 Kadar gula (10%) 3 6 6 4 

11 Kadar lemak (10%) 9 8 3 9 

12 Kadar serat (5%) 3 3 3 3 

13 Porsi daging (10%) 9 7 9 7 

14 Berat biji (5%) 4 3 3 2 
15 Keadaan kulit biji (5%) 3 3 3 3 

 Total 72 69 64 70 
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4. Pembahasan 

Salah satu penyebab perbedaan genetik pada 4 
aksesi alpukat adalah asal perbanyakan pohonnya 
dari semaian biji. Alpukat memiliki perilaku 
pembungaan synchronous dichogamy dan polinasi 
yang terbuka (Ihsan et al. 2023). Hal ini 
menyebabkan dapat terjadinya penyerbukan silang 
dan menghasilkan turunan dengan genetik yang 
beragam. Beberapa karakter morfologi antar aksesi 
memiliki perbedaan yang mencolok dan beberapa 
karakter lainnya memiliki kesamaan. Dari sumber 
asalnya, alpukat dikelompokkan menjadi 3 ras 
berdasarkan geografis yaitu: Mexican (sub tropis), 
Guatemalan (dataran tinggi tropis), dan Indian 
Barat (dataran rendah tropis) (Schaffer et al. 2013).  
Alpukat telah berkembang di Indonesia dan 
menjadi aksesi lokal. Sebagian besar aksesi ini, 
termasuk 4 aksesi lokal Bangka termasuk dalam 
kelompok ras Indian Barat dengan karakter umum 
yaitu: permukaan kulit licin agak liat; ukuran biji 
besar; biji berongga; permukaan biji kasar; 
kandungan lemak rendah; dan rasa buah gurih 
hambar hingga gurih manis. 

Alpukat Babel-1 dan Babel-2 memiliki urutan 
ukuran bobot buah, panjang buah, dan lingkar buah 
tertinggi dan terendah yang sama, namun tidak 
sama halnya pada Babel-3 dan babel-4. Hal ini 
disebabkan karena bentuk buah Babel-3 seperti 
botol (clavate), sedangkan pada Babel-4 seperti 
buah pir (pyriform). Abraham et al. (2018) dan 
Quiñones-Islas et al. (2023) mengatakan perbedaan 
bentuk buah alpukat akan memberikan ukuran 
panjang dan diameter buah yang berbeda. Rasa 
daging buah pada alpukat cenderung dipengaruhi 
oleh kadar air, kadar gula dan kadar lemak. Kadar 
lemak pada Babel-3 memiliki kadar yang terendah 
dan sangat mencolok dibandingkan dengan varitas 
lainnya dan mungkin hal ini yang menyebabkan 
rasa daging yang agak pulen dan agak gurih, 
sedangkan aksesi lainnya terasa pulen dan gurih.  

Evaluasi keunggulan aksesi dengan metode 
penilaian skoring terhadap karakter morfologi buah 
dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan 
aksesi yang potensial. (Lestari et al. 2016). Metode 
ini mudah dilakukan dengan penilaian karakter-
karakter penting pada buah, namun beberapa 
parameter dan skoring penilaiannya perlu untuk 
diperbaiki. Seleksi aksesi alpukat untuk dijadikan 
sebagai aksesi yang akan dikembangkan harus 
mengacu pada kriteria yang disukai produsen, 
pedagang dan konsumen. Bentuk buah yang bulat 
atau lonjong lebih disukai karena memudahkan 
penyusunan buah dalam pengemasan, dan bobot 
buah yang berukuran sedang lebih disukai karena 
cukup untuk konsumsi satu orang (Kuswandi et al. 
2017; Mokria et al. 2022). Kulit buah yang lebih 

tebal akan mengurangi resiko serangan antraknos, 
kerusakan buah saat panen, pengemasan dan 
pengiriman. (Hadiati et al. 2021; Ihsan et al. 2023). 
Kadar air daging buah yang rendah, kadar gula dan 
kadar lemak yang tinggi akan meningkatkan 
citarasa buah alpukat. (Hausch et al. 2021). Kadar 
air dan kadar lemak juga dijadikan sebagai standar 
kematangan alpukat, dimana kadar air akan 
menurun dan kadar lemak meningkat seiring 
pertumbuhan dan peningkatan kematangan buah. 
(Magwaza and Tesfay 2015; Bayram and Tepe 
2019). Porsi daging buah juga dijadikan kriteria 
untuk seleksi alpukat unggul. Porsi daging buah 
berkaitan dengan bobot buah utuh, kulit, daging dan 
biji.  

5. Kesimpulan 

Empat aksesi alpukat lokal pulau Bangka 
memiliki tingkat kemiripan genetik 57-67% 
berdasarkan karakter morfologi gabungan 
kualitatif dan kuantitaf buah menggunakan metode  
pengelompokan hirarki UPGMA. Babel-1 dan Babel-
2 memiliki kemiripan genetik tertinggi, yaitu 67%, 
dikuti Babel-4 62%, dan Babel-3 57%. Alpukat 
pulau Bangka ini memiliki nilai skoring karakter 
buah 64-72 berdasarkan metode penilaian skoring 
dengan nilai tertinggi Babel-1(72), dikuti Babel-4 
(70), Babel-2 (69) dan terendah Babel-3 (64). Hasil 
penilaian metode skoring ini dapat menjadi acuan 
dalam penentuan aksesi alpukat lokal untuk 
diusulkan sebagai varietas unggul dan di 
kembangkan di Pulau Bangka.   
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